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TIK di SMP harusnya dapat membuka kesempatan kepada siswa agar siswa 
dapat memupuk rasa ingin tahu secara sendirinya. Hal tersebut dapat membantu 
mengembangkan kemampuan untuk bertanya serta mencari jawaban yang 
berdasarkan bukti yang mereka temukan. Pengajaran TIK seharusnya difokuskan 
terhadap keaktifan dan perkembangan siswa terhadap dunia dimana mereka hidup. 
Siswa pada umumnya dikondisikan sebagai penerima materi dari guru. Sedangkan 
guru adalah sosok yang paling tahu dan menganggap siswanya tidak tahu apa-apa. 
Pola mengajar yang seperti inilah yang sering terulang dan susah untuk 
mengubahnya, sehingga tidak ada peningkatan pada hasil belajar dan kurangnya 
minat siswa dalam belajar . 
 Dari hasil observasi yang  dilakukan di SMP Negeri 9 Salatiga didapatkan 
bahwa masih banyak guru yang cara menyampaikan pembelajarannya secara 
konvensional. Pada pembelajaran konvensional ini membuat siswa bosan 
sehingga menurunkan minat belajar siswa. Hal tersebut berpengaruh pada 
menurunnya hasil belajar siswa yang terjadi di SMP Negeri 9 Salatiga. 
Permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut tidak hanya karena penggunaan 
model pembelajaran konvensional, tetapi juga kurangnya pemanfaatan media serta 
laboratorium komputer untuk penyampaian materi. Laboratorium komputer hanya 
digunakan untuk kelas praktikum saja, jika materi tersebut hanya pengenalan guru 
kurang memanfaatkannya. Dari permasalahan yang diuraikan di atas, maka 
dilakukan penelitian tentang penerapan model pembelajaran POE dan penggunaan 
media pembelajarana Quipper School. Pada penelitian ini,  ditentukan batasan 
masalah pada  hasil belajar dan aktivitas siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran POE dengan penggunaan media pembelajaran Quipper School dan 
hasil belajar siswa tanpa menggunakan model pembelajaran POE serta 
penggunaan media pembelajaran Quipper School pada mata pelajaran TIK kelas 
VIII A dan VIII D SMP Negeri 9 Salatiga. Penelitian ini tidak membahas 
rancangan media, penggunaan database (edit, update, delete) dan masalah 
keamanan. Tujuan yang akan dicapai dengan menerapkan model pembelajaran 
POE serta penggunaan media pembelajaran Quipper School yaitu untuk 
mengetahui pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran POE serta penggunaan media pembelajaran 
Quipper School. 
 
2. Kajian Pustaka 
 Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Novita Sari mengenai penggunaan 
model pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) pada mata pelajaran IPA. 
Hasil yang diperoleh adalah nilai thitung sebesar 2,485 sedangkan ttabel sebesar 
1,676. Dari perhitungan tersebut diperoleh 2,485 > 1,676 (thitung > ttabel). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan kata lain, 
hasil belajar IPA siswa dengan penerapan model POE lebih tinggi daripada hasil 
belajar IPA siswa dengan penerapan model pembelajaran konvensional. Dari hasil 
tingkat perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model POE (Predict-




          Penelitian yang dilakukan oleh Qurnia Ni’matul Ulfah, Asim, Parno 
mengenai penerapan model POE (Predict-Observe-Explain) pada materi Fisika 
Kalor. Hasil yang diperoleh adalah penerapan model pembelajaran POE (Predict-
Observe-Explain) dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, yaitu dari 
42,26% sampai menjadi 86,03% hanya dalam 4 kali pertemuan. Berdasarkan hasil 
ulangan harian, juga menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa 
mengalami peningkatan. Selanjutnya, penerapan model pembelajaran POE 
(Predict-Observe-Explain) juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa [4]. 
Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran POE ini berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 
model pembelajaran POE saja, tetapi juga meneliti tentang penggunaan media 
pembelajaran Quipper School. Penelitian ini menggabungkan antara penerapan 
model pembelajaran POE dan penggunaan media pembelajaran Quipper School 
yang berfokus pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
tidak membahas mengenai rancangan media, pengolahan database serta tidak 
membahas masalah keamanan pada media tersebut. Pada pembelajaran tersebut 
dibutuhkan media pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan hail belajar 
dan aktivitas siswa. Penggunaan Quipper School disini hanya digunakan sebagai 
Explain yaitu  untuk mengerjakan soal serta kuesioner saja tidak digunakan 
sebagai Predict dan Observe. 
Model Pembelajaran POE dapat mengetahui lebih dalam gagasan siswa 
dan cara mereka dalam menerapkan pengetahuan pada keadaan yang sebenarnya 
(praktikum). POE dilandasi oleh teori pembelajaran konstruktivisme yakni dengan 
menggali pengetahuan yang telah diperoleh atau dimiliki siswa sebelumnya dan 
dapat diinterpretasikan. Keuntungan  dari penggunaan POE yaitu POE dapat 
digunakan sebagai alat untuk mendeteksi kemampuan dan konsep awal siswa. 
POE juga dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran selanjutnya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran pada pertemuan berikutnya sesuai dengan 
kemampuan siswa. Selanjutnya, jika diskusi diantara siswa digunakan semestinya 
pada langkah dimana siswa mencoba menjelaskan ketidaksesuaian antara prediksi 
dan observasi, proses POE dapat menjadi model pembelajaran yang mampu  
memfasilitasi kematangan konsep siswa [5]. 
Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu diperhatikan oleh 
guru agar mereka dapat memilih media mana yang sesuai kondisi dan kebutuhan. 
Sebagai contoh, media kaset audio merupakan media auditif yang mengajarkan 
topik-topik pembelajaran yang bersifat verbal seperti pengucapan.oleh karena 
proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu 
sistem maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai 
salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan 
terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa 
berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari 
sistem pembelajaran [6]. 
Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Adapun metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna 
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mencapai tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan interaksi anatara siswa dan 
lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media 
dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran [6]. 
Keaktifan  siswa menurut Sudjana dapat dilihat dari indikator keaktifan siswa 
yaitu turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan 
permasalahan, bertanya kepada siswa lain atau kepada guru, berusaha mencari berbagai 
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah, melaksanakan diskusi 
kelompok, melatih diri dalam memecahkan soal dan kesempatan menerapkan apa yang 
telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau masalah [7].   
Keaktifan tidak hanya muncul dari diri siswa saja, tetapi keaktifan siswa bisa 
muncul melalui suasana pembelajaran yang aktif oleh guru dengan pemilihan media 
dan metode pembelajaran yang variatif untuk menimbulkan keaktifan siswa di dalam 
proses pembelajaran. Selain itu indikator keaktifan yang digunakan adalah dari Paul D. 
Deirich dimana indikator tersebut menjadi pedoman dalam melihat tingkat keaktifan 
belajar siswa dialam kelas yang dapat dilihat melalui beberapa kegiatan yaitu 1) 
kegiatan visual, 2) kegiatan lisan, 3) mendengarkan dan 4) menulis [9].  
 
3. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu dengan cara 
mengumpulkan data dari hasil belajar siswa yang berupa angka. Penyelesaian 
masalah dalam penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Alasan 
menggunakan metode ini ialah untuk mencari pengaruh variabel-variabel 
‘explanatory’ atau variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
mengontrol variabel lain untuk melakukan inferensi kausal secara lebih jelas [10]. 
Adapun tahap - tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Tahap 
persiapan yang dilakukan adalah observasi guru dan siswa, menentukan populasi 
dan sampel, menyiapkan materi TIK, pengujian penerapan model pembelajaran 
POE (Predict-Observe-Explain) dan pembuatan butir - butir soal yang akan 
diberikan kepada siswa baik sebelum maupun sesudah pembelajaran berlangsung. 
(2) Tahap pelaksanaan yang mencakup kegiatan yang dilakukan  di sekolah  
meliputi uji coba instrumen dan pengambilan data. Dalam pelaksanaannya kelas 
kontrol akan  menggunakan metode pembelajaran konvensional sedangkan pada 
kelas eksperimen juga akan menggunakan model pembelajaran POE serta 
menggunakan media pembelajaran Quipper School untuk melakukan evaluasi. (3) 
Mengidentifikasikan sarana dan prasarana yang meliputi penggunaan fasilitias alat 
bantu untuk pelaksanaan praktikum dan apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk 
penelitian. Setelah dilakukannya penelitian, tahap selanjutnya adalah metode 
pengumpulan data. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 4 
teknik pengumpulan data yaitu : (1) Observasi, pada penelitian ini menggunakan 
observasi secara langsung. Pada proses ini digunakan lembar observasi proses 
pembelajaran untuk mengetahui aspek-aspek yang diamati pada proses 
pembelajaran. (2) Kuesioner, pada penelitian ini peneliti membuat kuesioner yang 
diberikan melalui media pembelajaran Quipper School pada kelas eksperimen. 
Kuesioner tersebut berisi tentang respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran POE dan penggunaan media pembelajaran Quipper School yang 
dapat berpengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa. (3) Tes, dalam penelitian 
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ini evaluasi mengenai penerapan model pembelajaran POE dan penggunaan media 
pembelajaran Quippper School dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Soal berupa pretest dan posttest. (4) Dokumentasi, pada penelitian ini studi 
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan pada saat 
pembelajaran berlangsung berupa foto. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuantitatif. Sumber data 
yang dikumpulkan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer berupa 
nilai dari siswa yang telah mengerjakan soal pretest dan posttest, sedangkan data 
sekunder berupa hasil kuesioner terhadap siswa mengenai penerapan model 
pembelajaran POE dan penggunaan media pembelajaran Quipper School. 
Indikator yang digunakan sebagai panduan membuat kuesioner adalah indikator 
aktivitas yang dikemukakan oleh Paul D.Deirich dimana didalam kegiatan visual, 
lisan, mendengarkan dan menulis merupakan kegiatan yang menunjang terjadinya 
kekatifan didalam kelas yang dapat dilihat dalam tabel 1 [11]. 






1 2 3 4 
1  
Visual 
Siswa memperhatikan penjelasan guru     
2 Siswa membaca buku / materi yang diberikan     
3 
Lisan 
Siswa mengajukan pertanyaan pada guru atau pada saat 
diskusi 
    
4 
Siswa memberi jawaban, pendapat, saran kepada 
guru/teman 
    
5 Siswa melakukan diskusi kelompok     
6 
Mendengarkan 
Siswa mendengarkan penjelasan guru     
7 
Siswa mendengarkan pendapat temannya saat 
berdiskusi 
    
8 
Menulis 
Siswa mengerjakan latihan yang diberikan baik 
individu maupun kelompok 
    
9 
Siswa menjawab pertanyaan baik pertanyaan tugas 
individu maupun kelompok 
    
10 Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru     
 
Data yang diperoleh dari keaktifan siswa dengan menggunakan check list 
diolah menggunakan kuantitatif dan diberi skor berdasarkan jumlah tanda  yang 
menunjukkan keaktifan siswa berdasarkan indikator kemudian dilakukan perhitungan 
persentase hasil dengan menggunakan rumus berikut [11]:  
%: =  
Kriteria keaktifan siswa diukur berdasar pengelompokkan [11]:  
>75 %  : keaktifan tinggi  55%-60 % :keaktifan cukup  
61 % -75 %   :  keaktifan baik  <55   :keaktifan kurang  
Dengan kriteria peniliaian : 
1 = kurang aktif  3 = aktif 




4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada mata pelajaran TIK di 
SMP Negeri 9 Salatiga, didapatkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah tersebut masih menggunakan pembelajaran konvensional dan belum 
memanfaatkan media pembelajaran. Oleh karena itu pada penelitian ini, dilakukan 
pembelajaran dengan memanfaatkan model POE berbantuan media pembelajaran 
online yaitu Quipper School yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan 
aktivitas siswa. Pembelajaran tersebut dilakukan pada kelas eksperimen.  
Proses pembelajaran yang dilakukan adalah menggunakan model 
pembelajaran POE (Predict – Observe – Explain). Sebelum dilakukan proses 
pembelajaran, guru memberikan pretest terlebih dahulu kepada siswa 
menggunakan media Quipper School  untuk menggali pengetahuan awal mereka. 
Setelah pretest selesai maka dilakukan proses pembelajaran menggunakan model 
POE (Predict – Observe – Explain). Pada proses Predict, sebelum guru 
menyampaikan materi pelajaran guru membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok kecil. Setelah guru membagi menjadi kelompok kecil, guru 
memberikan topik pelajaran untuk dilakukan diskusi dari topik tersebut. Jadi 
siswa mencari tahu tentang topik tersebut sesuai dengan pengetahuan mereka 
sendiri. Setelah langkah tersebut selesai, proses selanjutnya yaitu Observe. Pada 
proses ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dari kelompok mereka. Proses ini dilakukan untuk mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa. Setelah proses tersebut selesai 
dilakukan maka proses selanjutnya adalah Explain. Pada proses ini, guru mulai 
menjelaskan materi dari topik yang telah didiskusikan pada proses sebelumnya. 
Setelah selesai menjelaskan, siswa dapat mengoreksi antara hasil diskusi mereka 
dengan materi yang dijelaskan oleh guru. Jika jawaban siswa berbeda dengan apa 
yang disampaikan guru, maka siswa dapat bertanya kepada guru sehingga dapat 
didiskusikan kembali bersama dengan guru sampai materi tersebut benar-benar 
dipahami oleh siswa. Setelah proses pembelajaran menggunakan model POE 
selesai, guru memberikan posttest dengan menggunakan media Quipper School. 
Pada Quipper School terdapat berbagai fitur yang dapat digunakan yaitu : 
(1) Q-Learn yaitu fitur yang digunakan oleh siswa untuk melihat tugas ataupun 
informasi apa saja yang terdapat pada kelas, (2) Q-Link yaitu fitur yang digunakan 
oleh guru, guru dapat membuat materi, membuat soal, meng-upload materi dan 
soal, (3) Ikhtisar yaitu fitur yang digunakan untuk melihat daftar siswa yang telah 
mengerjakan tugas, (4) Tugas yaitu fitur yang digunakan untuk melihat berapa 











Berikut adalah penggunaan fitur Q-Link yang dimanfaatkan guru untuk 
membuat soal yang nantinya akan diberikan kepada siswa, terlihat pada Gambar 1 
 
 
Gambar 1 Gambaran fitur Q-Link  
 
Pada Gambar 1 terlihat tampilan soal yang diberikan oleh guru. Soal tersebut 
terdiri dari beberapa soal yang harus dijawab oleh siswa. Setelah semua soal 
terjawab siswa dapat mengetahui nilai yang didapatkan siswa tersebut. 
Pada fitur Ikhtisar yang digunakan oleh guru berfungsi untuk melihat 
berapa jumlah siswa yang telah mengerjakan soal seperti terlihat pada Gambar 2  
 
 
Gambar 2  Soal yang sudah dikerjakan dan daftar siswa yang telah mengerjakan 
 
Pada fitur ini membantu guru untuk mengkoordinir siswa agar mereka 
dengan segera mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru. Guru juga bisa 
melihat nilai yang didapatkan oleh siswa melalui fitur ini. 
Sedangkan pada kelas kontrol, sebelum dilakukan pembelajaran guru 
memberikan pretest secara biasa tanpa menggunakan media. Setelah semuanya 
selesai mengerjakan pretest maka dilakukan proses pembelajaran yaitu penjelasan 
materi serta sesi pertanyaan. Jika sesi pertanyaan sudah selesai, guru membagikan 
soal posttest dan akan dijawab oleh siswa secara manual tanpa menggunakan 
media. 
Data yang diperoleh dari keaktifan siswa dengan menggunakan check list 
diolah menggunakan kuantitatif dan diberi skor berdasarkan jumlah tanda  yang 
menunjukkan keaktifan siswa berdasarkan indikator kemudian dilakukan perhitungan 
persentase hasil. Hasil dari perhitungan tersebut terlihat pada Tabel 2
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Selisih 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
1.  
Visual 
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru 
67,31 Baik 61,11 baik 64,42 baik 75,93 tinggi 
12,5 35,19 
2 
Siswa membaca materi yang 
diberikan 
72,11 Baik 56,48 cukup 62,5 baik 76,85 tinggi 
3 
Lisan 
Siswa mengajukan pertanyaan pada 
guru saat pelajaran atau pada saat 
diskusi 
74,03 Baik 63,89 baik 73,07 baik 77,78 tinggi 
12,5 52,77 
4 
Siswa memberi jawaban, pendapat, 
saran kepada guru/teman 
65,38 Baik 60,19 cukup 58,65 cukup 74,07 baik 
5 
Siswa melakukan diskusi bersama di 
kelas/dikelompok 




Siswa mendengarkan penjelasan 
guru 
72,11 Baik 57,41 cukup 63,46 baik 74,15 baik 
12,5 39,88 
7 
Siswa mendengarkan pendapat 
teman saat berdiskusi/ mengajukan 
pendapat di kelas 
75 Baik 56,49 cukup 71,15 baik 79,63 tinggi 
8 
Menulis 
Siswa mengerjakan latihan baik 
individu maupun kelompok 
73,07 Baik 61,11 baik 64,42 baik 85,18 tinggi 
18,27 65,73 9 
Siswa menjawab pertanyaan baik 
tugas individu maupun kelompok 
67,30 Baik 62,04 baik 65,38 baik 78,70 tinggi 
10 
Siswa mencatat materi yang 
disampaikan  
68,27 Baik 55,56 cukup 60,57 baik 80,56 tinggi 
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Dari tabel 2, pada pertemuan pertemuan awal (pertemuan 1) dapat diketahui 
pada indikator keaktifan yang terdiri dari : 
1. Indikator Visual, selisih nilai keaktifan pada kelas Kontrol adalah 12,5% 
sedangkan kelas Eksperimen adalah 35,19%. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen > kelas kontrol dimana siswa 
pada kelas eksperimen siswa lebih memperhatikan penjelasan dari guru 
serta siswa mau membaca materi yang diberikan oleh guru.  
2. Indikator Lisan, selisih nilai keaktifan pada kelas Kontrol adalah 12,5% 
sedangkan kelas Eksperimen adalah 52,77%. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen > kelas kontrol dimana siswa 
mampu memberi jawaban, pendapat, saran kepada guru/teman dan siswa 
mau untuk melakukan diskusi bersama di kelas atau di kelompok. 
3. Indikator Mendengarkan, selisih nilai keaktifan pada kelas Kontrol adalah 
12,5% sedangkan kelas Eksperimen adalah 39,88%. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen > kelas kontrol dimana 
siswa mau mendengarkan penjelasan guru, mau mendengarkan pendapat 
teman saat berdiskusi atau mengajukan pendapat di kelas. 
4. Indikator Menulis, selisih nilai keaktifan pada kelas Kontrol adalah 
18,27% sedangkan kelas Eksperimen adalah 65,73%. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen > kelas kontrol dimana 
siswa mau mengerjakan latihan baik individu maupun kelompok, siswa 
mau menjawab pertanyaan baik tugas individu maupun kelompok dan 
siswa mau mencatat materi yang disampaikan oleh guru. 
Dari seluruh indikator yang tertera pada Tabel 2 diketahui pada kelas Kontrol 
nilai selisih terendah adalah 12,5 terdapat pada 3 indikator yaitu Visual, Lisan dan 
mendengarkan. Hal tersebut terjadi dikarenakan siswa pada kelas kontrol hanya 
mendengarkan materi, membaca materi, menjawab pertanyaan dari guru dan kurang 
aktif dalam berdiskusi serta menyampaikan pendapat. Sedangkan nilai selisih tertinggi 
adalah 18,27 terdapat pada indikator menulis. Hal tersebut dikatakan meningkat 
dikarenakan pada indikator menulis siswa hanya dituntut untuk mencatat materi dan 
menjawab pertanyaan saja. 
Sedangkan pada kelas Eksperimen nilai selisih terendah adalah 35,19 terdapat 
pada indikator Visual. Hal tersebut dikarenakan dalam membaca materi siswa kurang 
berminat dikarenakan dirasa bosan namun siswa mau mendengarkan penjelasan dari 
guru. Walaupun begitu selisih tersebut lebih tinggi dari pada selisih pada kelas kontrol. 
Sedangkan nilai selisih tertingga adalah 65,73 terdapat pada indikator Menulis. Hal 
tersebut meningkat dikarenakan siswa tertarik dalam menjawab pertanyaan dari guru 













Setelah hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah diketahui, 
baru kita dapat melihat perbedaan hasil antara pembelajaran menggunakan model  
POE serta penggunaan media Quipper School dan pembelajaran konvensional 
tanpa menggunakan media. Dari hasil pre-test dan post-test peneliti menghitung 
nilai rata-rata hasil belajar pada 3 kali pertemuan. Berikut adalah hasil pre-test dan 
post-test pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 3 
 
Tabel 3 Rata-rata hasil Pre-Test dan Post-Test 
 1 2 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
Pre-Test 6,5 6,8 6,7 7,5 
Post-Test 8,0 7,3 9,2 7,6 
Peningkatan hasil belajar diperoleh dengan cara mencari selisih antara pre-
test dan post-test sehingga terlihat adanya perbedaan selisih pre-test dan post-test 
yang menyatakan sebagai peningkatan hasil belajar siswa. Hasil tersebut dapat 
dilihat pada Tabel 4 
 
Tabel 4 Peningkatan Hasil Belajar 
Kelas N Pre-test Post-test Selisih 
Eksperimen 34         6,6 8,6 2,0 
Kontrol 32     7,8 7,4 0,4 
 
Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pada kelas eksperimen dengan jumlah 
siswa 34 memiliki rata-rata pre-test 6,6 , rata-rata post-test 8,6 dan selisih 2,0 . 
Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah siswa 32 memiliki rata-rata pre-test 
7,8 , rata-rata post-test 7,4 dan selisih 0,4. Dengan melihat selisih antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol didapatkan nilai kelas eksperimen > kelas 
kontrol yaitu 2,0 > 0,4. Maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran POE serta penggunaan media 




Data yang diperoleh merupakan tanggapan siswa terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan dalam angket.Terdapat 2 angket yang diberikan pada kelas eksperimen 
yaitu angket keaktifan siswa menurut Kurniawati dan angket angket penerapan model 
pembelajaran POE berbantuan media pembelajaran Quipper School menurut 
Kustijono. Indikator keaktifan siswa menurut Kurniawati dapat dilihat dari: (1) 
perhatian siswa terhadap penjelasan guru, (2) kerjasama dalam kelompok, (3) 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dalam diskusi, (4) kemampuan 
siswa dalam mengemukakan pendapat dalam kelas, (5) memberi kesempatan 
berpendapat pada teman, (6) mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat, (7) 
memberi gagasan yang cemerlang, (8) membuat perencanaan dan pembagian kerja 
yang matang, (9) keputusan berdasarkan pertimbangan yang matang, (10) 
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memanfaatkan potensi anggota kelompok dan (11) saling membantu dan 
menyelesaikan masalah [12].  
 
 
Tabel 5 Tanggapan Siswa per indikator keaktifan menurut Kurniawati [12] 
No.  Indikator 
Persentase Hasil Kelas 
Eksperimen 
1 Visual 87,04 
2 Lisan 84,25 
3 Mendengar-kan 83,33 
4 Menulis 85,18 
 Rata - rata 84,95 
 
  
Dari hasil tabel 5, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran POE berbantuan media pembelajaran Quipper School dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswadibandingkan dengan penggunaan metode 
konvensional dan tanpa menggunakan media. Hal ini dapat dilihat dari kenaikan 
per indikator di kelas eksperimen tinggi dibandingkan  dan rata-rata indikator kelas 
eksperimen yang terhitung tinggi yaitu 84,95%. 
Untuk mengetahui apakah dengan model pembelajaran POE berbantuan media 
Quipper School dapat digunakan di dalam pembelajaran, maka diberilah angket 
penerapan model POE berbantuan Quipper School menurut Kustijono di kelas 
eksperimen [13]. Hasil angket disajikan tabel 6 
Tabel 6 Tingkat  keberhasilan penerapan model POE berbantuan Quipper School menurut 
Kustijono [13] 
 
No. Indikator Persentase Keberhasilan 
1. Tanggung Jawab                81, 48 
2. Peran Serta 76,85 
3. Keadilan 77,77 
4. Mandiri 78,70 
5. Berfikir kritis dan kreatif 79,62 
6. Komunikatif 85,18 
7. Kerjasama 84,25 
8 Integritas 81,17 
Rata-Rata   80,74 % 
 Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa penerapan model POE berbantuan Quipper 
School memberikan pengaruh yang baik pada proses belajar mengajar. Penerapan 
model POE berbantuan Quipper School ini menunjukkan bahwa tingkat tanggung 
jawab siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan persentase 81,48%. 
Persentase siswa yang ikut berperan serta aktif dalam pembelajaran adalah 76,85%. 
Persentase siswa dalam keadilan atau memberi kesempatan kepada siswa lain 
dalam berpendapat adalah sebesar 77,77%. Kemandirian siswa dalam 
menyelesaikan tugas sebesar 78,70%.  Sebesar 79,62% siswa di kelas eksperimen 
dapat menuangkan ide-ide baru dan dapat berfikir kritis dalam menyelesaikan suatu 
masalah. Dengan penerapan model POE berbantuan Quipper School, 85,18% siswa 
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dapat saling berinteraksi dengan siswa lain, 84,25% siswa dapat saling bekerjasama 
dengan siswa lainnya dalam suatu bentuk diskusi kelompok dan 81,17% siswa 
percaya diri dalam menyelesaikan tugas dan dapat memahami materi yang 
diajarkan. Dari tingkat pemenuhan 8 indikator diatas, dapat disimpulkan bahwa  
tingkat keberhasil penerapan model pembelajaran POE berbantuan Quipper School 
adalah 80,74%. 
 
5. Simpulan  
Dari proses belajar yang dilakukan pada awal pertemuan sampai dengan 
pertemuan 2 dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran POE 
berbantuan media pembelajaran Quipper School dapat meningkatkan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran TIK  kelas VIII di SMP Negeri 9 Salatiga. Dari 
observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan, terjadi peningkatan keaktifan 
siswa dari berbagai indikator. Indikator tersebut adalah indikator Visual yang 
meningkat dari 12,5% menjadi 35,19 , indikator Lisan meningkat dari 12,5% 
menjadi 52,77 , indikator Mendengar-kan meningkat dari 12,5% menjadi 39,88% , 
indikator Menulis meningkat dari 18,27% menjadi 65,73%. 
   Hal ini juga tampak dari tanggapan siswa melalui angket yang diberikan 
bahwa penerapan model pembelajaran POE berbantuan media Quipper School  
mendorong mereka untuk lebih aktif. Tanggapan siswa masuk dalam kriteria 
keaktifan yang tinggi yaitu (84,95%).  Dan dapat dilihat dari tingkat keberhasilan 
penerapan model pembelajaran POE berbantuan media Quipper School. 
Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 
adalah 6,6 dan nilai posttest 8,6, sedangkan pada kelas kontrol nilai pretest adalah 
7,8 dan nilai posttest adalah 7,4 . dari data tersebut diketahui selisih rata-rata hasil 
belajar siswa yaitu 2,0 > 0,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kelas 
eksperimen > nilai kelas kontrol jadi penerapan model pembelajaran POE 
berbantuan media Quipper School dapat dikatakan memberikan pengaruh pada 
hasil belajar siswa. 
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